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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan adalah berdasar
pada hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun
1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543 b /
U / 1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang
dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam
kamus atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).

A. Konsonan
Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab

J Alif - Tidak dilambangkan

< B -

& T -

& S s (dengan titik di atasnya)
z J -

z h H (dengan titik di bawahnya)
z Kh -

3 Dal D -

3 Z Z (dengan titik di atasnya)
J R -

J Zai Z -

o S -

& Sy -
= S S s (dengan titik di bawahnya)
o= d D d (dengan titik di bawahnya)
L t T t (dengan titik di bawahnya)
L z z z (dengan titik di bawahnya)
& o " koma terbalik (di atas)

¢ Gain G -

o F -

3 Q :

il K -

J L -

¢ M -

J N -

3 W -

> H -

s Hamzah ' apostrof, tetapi lambang ini

tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata
$ Y -




B. Vokal

Vokal Vokal rangkap Vokal panjang
tunggal ]
-a gl=ai
=i Jd=au gl
I=u 9

1. TaMarbutah
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
Mar’atun jamilah = Cilies 3 5
Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :

fatimah =
ue.LlA

2. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:

al- birr= 4l

3. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh  “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan
huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh :

asy- syamsu = gl
ar- rajulu = Ja_y
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Kata sandang yang diikuti oleh ‘“huruf qomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh :
al- gamar = )
Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan
tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf
hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof / /.

Contoh :

umirtu =

&yl

syai’un =

o
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ABSTRAK

Muliana Ulfa, NIM 2117272, 2021, Upaya guru PAI dalam menanamkan
karakter religius siswa tunagrahita pada jenjang SDLB di SLBN Kota Tegal”,
Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan,
Institus Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing:

Kata Kunci: Penanaman Karakter, Religiusitas, dan Tunagrahita

Penelitian disini mengangkat terkait Upaya guru PAI dalam menanamkan
karakter religius siswa tunagrahita. Tujuan penelitian disini yaitu (1) Untuk
Mengetahui Bagaimana karakter religiusitas siswa pada anak tunagrahita di SDLB
Kota Tegal, (2) Untuk Mengetahui Bagaimana upaya guru PAIl dalam
menanamkan karakter religius pada siswa tunagrahita, (3) Untuk Mengetahui
faktor Pendukung dan penghambat guru dalam menanamkan karakter religius
siswa tunagrahita.

Untuk memperoleh hasil yang diinginkan, maka peneliti menggunakan
penelitian kualitatif, kemudian pendekatan yang digunakan dengan metode
deskriptif analitis. Penelitian disini menmberikan gambaran hasil pengamatan
dimana didapat pada lapangan dan hasil pengamatan tersebut dijelaskan dengan
kata-kata. Penelitian disini juga menggunakan reknik pengumpulan data yang
berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi, dengan informan seperti
walikelas dan guru PAL.

Pada hasil penelitian disini ada beberapa temuan yang didapatkan
diataranya siswa tunagrahita di SLBN Kota Tegal khususnya pada jenjang SD
sebagian sudah terbentuk karakter religiusnya diantaranya pada nilai agidah,
ibadah, dan akhlak diantaranya yaitu dengan menerapkan 3S, melakukan doa
sebelum pembelajran dimulai, membaca surat-surat pendek, dan membaca asmaul
husna, akan tetapi walaupun sudah terlihat baik, akan tetapi ada beberapa belum
terwujud dalam karakter religius siswa tunagrahita diantaranya belum mahirnya
baca tulis, kurang pahamnya dalam membaca al-qur’an, emosional siswa
tunagrahita masih kurang terkontrol dan masih banyak lagi. dari gambaran
karakter tersebut maka guru PAI berupaya dalam melakukan penanaman karakter
religius diantaranya dengan, menciptakan suasana religius, memberikan
pemahaman terkait karakter religius, melakukan Kketeladanan, melakukan
pembiasaan, dilakukanya secara berulang ulang, dan melakukan kerjasama antar
orantua wali murid. Dari upaya guru tersebut maka ada beberapa faktor yang
mempengaruhi dalam melakukan penanaman karakter religius diantaranya waktu,
intelegensi siswa, faktor lingkungan baik pertemanan, sekolah, keluarga, dan
masyarakat.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Seorang guru PAI dikatakan berhasil dalam proses pembelajaran
apabila terjadinya perubahan kearah yang lebih baik dalam diri siswanya.
Arah yang dimaksud disini adalah pada tiga ranah penting indikator guru
dikatakan berhasil yaitu tercapainya aspek kognitif, afektif dan psikomotor.
Namun kenyataan hari ini dapat kita lihat guru hanya terfokus pada sisi
kognitif dan psikomotor saja sementara ranah afektif sering terabaikan.
Sehingga hari ini banyak kita lihat siswa yang cerdas secara intelektual dan
dan memiliki keahlian, tetapi kurang baik dalam berprilaku. Maka dengan hal
tersebut pendidikan karakter sangat penting dibutuhkan dalam seorang siswa,
khususnya pada karakter religius.!

Pendidikan karakter religius saat sekarang mutlak diperlukan, baik itu
dilingkungan sekolah, rumah, maupun masyrakat. Bahkan pada saat sekarang
pendidikan karakter bukan hanya diperlukan bagi anak usia dini ataupun pada
saat remaja, melainkan disaat usia dewasa pun memerlukan mengenai
pendidikan karakter khususnya pada karakter religius. Karakter religius yang
melekat dalam diri seseorang sangat mempengaruhi orang, disekitarnya
dimana seseorang tersebut dapat berperilaku islami juga, dan seseorang yang
memiliki karakter yang religius juga terihat dari cara berfikirnya, dimana

selalu dijiwai dengan nilai-nilai yang religi, adapun untuk cara bicaranya

L Yeri Nofrianti “Peran Kompetensi Kepribadian Guru PAI Dalam Meningkatkan Ranah
Afektif Siswa Di MIS Piladang” (Bukit Tinggi: Jurnal Kajian dan Pengembangan Umat
Universitas Muhammadiyah Sumbar, No. 2, Desember, 1V, 2021), him. 5.



orang yang memiliki karakter religius atau islami pun akan selalu berbicara
dengan bahasa yang baik dan sopan. Maka dalam hal ini karater religius perlu
dibutuhkan oleh peserta didik, karena dengan adanya karakter mereka dapat
menghadapi perkembangan zaman dan degradasi moral saat sekarang, dan
peserta didik diharapkan agar mampu memiliki perilaku yang baik sesuai
ketentuan agama.2

Dari penjelasan karakter diatas maka pendidikan karakter serta
karakter religius, juga sangat dibutuhkan pada anak yang memiliki
berkebutuhan khusus, dan bukan hanya diberikan untuk siswa normal saja,
karena setiap siswa juga mengalami karakter yang beragam, baik itu dari anak
yang mempunyai berkebutuhan khusus maupun yang tidak. Hal tersebut
terjadi karena siswa berkebutuhan khusus (tunagrahita) mempunyai
kekurangan maupun kelainan, dimana fungsi intelektualnya tergolong sangat
rendah, sehingga siswa tersebut kurang pahamnya pengetahuan yang cukup,
dan anak sulit membedakan mengenai perilaku yang benar ataupun tidak.

Pada anak berkebutuhan khusus atau juga disebut anak tungrahita
memiliki fenomena gangguan kepribadian yaitu bahwa mereka memiliki
kurangnya penguasaan berpikir, dimana kesetimbangan pribadi dirinya kurang
konstan, labil, baik kadang stabil maupun kadang terlihat kacau. Kondisi
seperti inilah yang dapat terlihat pada kehidupan sehari-hari, seperti
contohnya: perilaku yang sangat hiperaktif, mudah tersinggung, mudah emosi,

dan suka mengganggu orang lain pada sekitarnya (bahkan juga dapat

2 Ratna Megawangi, Pendidikan Karakter Solusi Yang Tepat Untuk Membangun Bangsa
(Jakarta: BP. Migas, 2004), him. 5.



melakukan tindakan yang merusak dan serta desdruktif). Hal tersebut
merupakan bentuk perilaku penyimpangan pada anak tunagrahita, dengan
adanya permasalahan tersebut maka perlu adanya penanganan maupun
pendampingan dari seorang guru dalam pemberian karakter?

Penanaman karakter religius juga telah dilakukan pada SLB Kota
Tegal. Guru PAI pada SLB Kota Tegal selain menyampaikan materi didalam
ruang kelas, juga melakukan penanaman nilai-nilai karakter religius, Seperti
halnya dengan menerapkan kegiatan berjabat tangan ketika datang kesekolah,
melakukan doa bersama sebelum pembelajaran dimulai, melakukan hafalan
surat pendek, serta dalam pelajaran PAI berupaya untuk mengajarkan
membaca Qur'an pada peserta didik, dan sudah ada beberapa peserta didik
yang sudah mengenakan jilbab. Dari kegitan tersebut tujuannya untuk
membekali peserta didik pada karakter yang baik. Walaupun pada anak
berkebutuhan khusus mempunyai kekurangan secara mental maupun fisik,
tetapi dalam penanaman karakter religius sangat dibutuhkan pada sang anak,
sebagai bentuk pengembangan dan pembiasaan oleh sang anak.

Namun dari pelaksanaan tersebut, masih banyak perilaku yang
melihatkan bahwa rendahnya karakter religius pada peserta didik tunagrahita,
diantaranya bisa dilihat dari masih banyaknya siswa belum mahirnya
membaca Al-Qur’an, menulis, dan pada jam istirahat siswa banyak yang

makan sambil berdiri dan tidak berdoa.

3 Tri Oktaviani, “Upaya Guru Dalam Mengatasi Penyimpangan Prilaku Anak Tunagrahita
di SMALB Negeri Salatiga”, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Salatiga: Perpustakaan IAIN Salatiga,
2014), him. 6.



Demikian untuk mewujudkan peserta didik agar terbentuknya karakter
yang religius, maka perlu dibutuhkannya dukungan dari keluarga serta pada
masyarakat sekitar, dan hal tersebut bukan hanya mengandalkan sekolah saja
untuk membentuk karakter yang baik, karena sekolah hanya memberikan
waktu yang terbatas pada kegiatan peserta didik, dan peserta didik lebih
menghabiskan banyak waktu di keluarga serta lingkungan sekitar. # Dapat
dilihat mengenai rumitnya dalam menanamkan dan mengajarkan karakter
religius pada anak penyandang tunagrahita, maka guru PAI tidak akan mudah
putus asa untuk memperhatikan karakter yang pada anak didiknya. Melihat
dari banyaknya permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti serta
menindak lanjuti mengenai persoalan tersebut, dengan hal tersebut maka
peneliti akan membahas mengenai "Upaya Guru PAI Dalam Menanamkan
Karakter Religius Siswa Tunagrahita Pada Jenjang SDLB di SLBN Kota

Tegal”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana karakter religius siswa pada siswa tunagrahita di SDLB Kota
Tegal?
2. Bagaimana upaya guru PAI dalam menanamkan karakter religius pada
siswa tunagrahita?
3. Apa saja faktor Pendukung dan penghambat guru dalam menanamkan

karakter religius siswa tunagrahita?

4 Rahmi Fathiyas Syah, “Peran Guru PAI Dalam Pendidukan Karakter Religius
Tunadaksa Di SLB D-D1 Yayasan Pembinaan Anak Cacat”, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Jakarta:
UIN Syarif Hidayatullah, 2009), him. 8.



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan karakter religius siswa pada anak tunagrahita di
SDLB Kota Tegal.
2. Untuk mendeskripsikan terkai upaya guru PAI dalam menanamkan
karakter religius pada siswa tunagrahita.
3. Untuk mendeskripsikan terkait faktor Pendukung dan penghambat guru

dalam menanamkan karakter religius siswa tunagrabhit.

D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis

a. Pada penelitian disini diharapkan sebagai bentuk kontribusi dalam
menambah wawasan serta ilmu pengetahuan mengenai bentuk upaya
menanamkan atau menginternalisasiskan pendidikan karakter religius
pada anak tunagrahita.

b. Memberikan bentuk sumbangan ilmiah pada kaum akademis yang
nantinya akan mengadakan penelitian selanjutnya yaitu mengenai
pentingnya pendidikan karakter religius dalam pembelajaran PAI pada
anak berkebutuhan khusus atau anak tunagrahita.

2. Kegunaan Praktis
Dalam penelitian disini di harapkan agar memberikan sumbangan serta
bentuk informasi yang dibutuhkan dalam kedepanya :

a. Bagi Guru PAI dapat memberikan sebagian bahan informasi dan acuan

dalam meningkatkan bentuk Kinerja guru PAI terutama dalam



memberikan pelayanan serta bentuk pelaksanaan pembelajaran bagi
anak berkebutuhan khusus, sehingga hal tersebut dapat mempermudah
untuk menghadapi dan memahami tingkah laku atau karakter mereka.

b. Bagi Sekolah dapat memberikan masukan serta arahan dalam
penerapan kebijakan sekolah, baik itu berkaitan dengan pendidikan
karakter di sekolah maupun pelaksanaan pembelajaran bagi siswa
berkebutuhan khusus.

c. Bagi Penulis diharapkan agar dapat menambah wawasan mengenai
informasi dalam mendapatkan pengetahuan yang cukup luas mengenai
pentingnya pendidikan karakter religius pada pembelajaran PAI

khususnya pada anak Tunagrahita.

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pada skripsi yang dilakukan oleh peneliti merupakan termasuk
kedalam jenis penelitian lapangan (field and research) yaitu penelitian
yang dilakukan dengan terjun secara langsung untuk mendapatkan serta
menganalisis data yang diperlukan. Dalam melakukan penelitian disini
penulis berkunjung ketempat penelitian, dengan melakukan wawancara,
observasi dan pengamatan untuk memperoleh data terkait karakter religius
siswa tunagrahita, serta upaya yang dilakukan guru PAI dalam melakukan
penanaman Kkarakter religius, adapun juga terkait apa saja faktor

pendukung dan penghambatnya dalam melakukan penanaman.



Sedangkan pendekatan yang digunakan penelitian disini yaitu
menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif sendiri
merupakan bentuk penelitian yang prosedurnya menghasilkan data secara
deskriptif atau bentuknya berupa kata-kata secara tertulis, dan untuk dari
segi gambarnya bukan termasuk kejenis angka, dari data penelitian disini
diperoleh dalam bentuk seperti naskah, catatan, wawancara, dan
dokumentasi yang telah dideskrepsikan, sehingga dari penelitian tersebut
memperoleh kejelasan dalam keadaaan secara realita. °
. Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilakukan di SLBN Kota Tegal pada jenjang SD
yang beralamat di JI. Nakula Utara No. 1, Kel. Kejambon, Kec. Tegal
Timur Kota Tegal. adapun waktu penelitian yang dilakukan penulis yaitu
dimulai dari 23 Oktober sampai 29 November 2021.

Sumber Data

Pada penelitian disini menggunakan dua sumber data diantaranya
data sekunder serta data primer:
a. Data Primer

Data Primer merupakan data yang diambil atau diperoleh oleh

seseorang narasumber atau data yang prekerutanya dilaksanakan oleh
peneliti langsung.® Adapun untuk mendapatkan data pada penelitian
disini dilakukan dengan menggunakan wawancara kepada informan

yang sudah ditentukan yaitu yang meliputi terkait mengeni upaya guru

> Saefudin Anwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 12
® Saefudin Anwar, Metodologi Penelitian........... hlm. 9.



PAl dalam menanamkan bentuk karakter religius pada anak
berkebutuhan khusus, Sumber data dalam penelitian disini yaitu
meliputi walikelas, dan guru PAI .
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang didapatkan oleh seseoramg
peneliti melalui sumber-sumber yang sudah ada. Data tersebut
biasanya didapatkan melalui sumber laporan yang terdahulu dan
biasanya ditemukan pada perpustakaan maupun tempat lainya.’
Adapun untuk sumber data sekunder pada penelitian disini adalah
dokumentasi dari SLB Negeri Kota Tegal yaitu berupa dari data
identitas sekolah, data peserta didik, serta daftar nama pendidik.
Kemudian untuk data sekunder disini juga menggunakan kajian
kepustakaan serta berupa survey literatur mapun penelitian terdahulu
terkait dengan judul yang akan dikaji.
4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang berkaitan sesuai pada tema disini,
maka ada beberapa teknik yang dapat digunakan dalam mengumpulkan
data yaitu dengan sebagai berikut:
a. Wawancara
Penggunaan pada teknik wawancara merupakan bentuk teknik
pengumpulan data yang sistemnya menggunakan tanya jawab baik itu

seacara lisan kepada informan sehingga mendapat informasi mengenai

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineka
Cipta. 2002). Hal. 131



pendapat, serta keterangan yang lain mengenai diri yang diwawancarai
ataupun keadaan tertentu.® Dalam penelitian disini, peneliti
menggunakan teknik wawancara komunikasi secara langsung pada
informan yaitu dengan walikelas serta guru PAI di SDLB Kota Tegal
untuk menanyakan langsung terkait .

Instrumen yang dipakai dengan melakukan wawancara serta
alat rekam atau record. Pedoman tersebut merupakan bentuk alat bantu
data sehingga daftar pertanyaan secara bebas dilakukan dengan secara
luwes serta dapat digunakan pada saat sesuai kondisi maupun situasi.

b. Observasi
Metode observasi merupakan instrumen penghimpunan data
yang sebagaimana meneliti dan mendokumentasikan secara sistematik
fakta yang diteliti. Metode ini untuk mengetahui terkait bagaimana
karakter religius siswa tunagrahita dan juga terkait proses guru PAI
dalam melakukan penanaman karakter religius siswa tunagrahita di
SDLB Kota Tegal.
c. Dokumentasi
Kata dokumentasi berasal pada kata dokumen yang berarti
benda-benda yang tertulis, seperti catatan harian, dokumen-dokumen
peraturan notulen rapat, dam lain sebagainya.® Pada penelitian disini
menggunakan metode dokumentasi dimana penulis melakukan

pengumpulan data yang berkaitan dengan data dokumen profil

8 Nazir, Metode Penelitian. (Jakarta: Ghalia Indonesia. 2003). him.193
% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik ........... hlm. 59
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sekolah, data guru, peserta didik, dan data maupun gambar yang
diambil pada lapangan atau yang berkaitan dengan penanaman

karakter religius yang lakukan di SDLB Kota Tegal.

5. Teknik Analisis Data

Pada penelitian yang dilakukan penulis sesuai pada konsep yang
telah dikemukan Miles Hibermen dan Spardly yang menyatakan bahwa
aktivitas dalam melakukan analitis data dilakukan dengan secara interaktif
dan dilangsungkan secara terus-menerus sampai tuntas, diantaranya

dengan melakukan hal ini:*°

Pengumpulan
Data

Penyajian
Data

Reduksi /
Data \

a. Reduksi Data
Reduksi data merupakan suatu cara dalam melakukan sebuah
penelitian yaitu dengan meringkas dan memilih hal-hal yang paling
penting. Dengan hal tersebut maka setelah dilakukan reduksi data

dapat mempermudah dalam menemukan data.

10 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alfabeta.
2017), him. 91
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Adapun terkait penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu dengan
mengumpulkan data selama ketika penelitian baik itu dari wawancara,
observasi dan dokumentasi. Kemudian dengan data tersebut dapat
dipilah terkait tema penelitian yakni terkait upaya guru PAI dalam
menanamkan karakter religius siswa tunagrahita di SDLBN Kota
Tegal.

. Penyajian Data

Pada proses penyajian data atau cara yang dilakukan oleh
peneliti, vyaitu dengan membuatnya uraian singkat, serta
menghubungkan dengan kategori yang sejenisnya yang sering
digunakan pada penyajian data dalam penelitian kualitatif yaitu dengan
menggunakan teks naratif. Sehingga dapat memudahkan dengan
memahami apa yang terjadi dan dapat merencanakan kerja yang
selanjutnya.
. Penarikan kesimpulan

Pada penarikan kesimpulan merupakan bentuk pemaparan hasil
lapangan yang telah dinarasikan. Setelah semua data terkumpul maka
langkah selanjutnya yang dilakukan adalah dengan menjelaskan obyek
permasalahan serta mendiskripsikan terkait obyek kajian tersebut.
yaitu memberikan analisis mengenai upaya guru PAI  dalam
menanamkan karakter religius pada anak tugrahita di SDLB Negeri

Kota Tegal.
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F. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk mempermudah dalam mempelajari serta memahami bahasan
skripsi maka dalam penyusunan skripsi disini dibagi lima bab, diantarannya:

BAB | Pendahuluan yang mencakup mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian,
dan sistematika penulisan skripsi.

BAB |IlI, dalam Landasan Teori yang membahas mengenai: a.
Pengertian Upaya Guru PAIl , b. Karakter Religius yaitu diantaranya
pengertian, macam-macam nilai religius, dan bentuk upaya penanaman
karakter religius, c. Tinjauan anak berkebutuhan khusus, diantaranya:
Pengertian anak berkebutuhan khusus, dan klasifikasi Tunagrahita,

BAB Ill, mencangkup terkait Penelitian Upaya Guru Dalam
Menanamkan Pendidikan Karakter Religius Pada Anak Tunagrahita di SDLB
Kota Tegal yang meliputi gambaran umum sekolah, sejarah berdirinya sekolah
tersebut, letak geografis, visi misi, tujuan berdirinya SLB Kota Tegal, data
profil guru dan staf, gambaran siswa, sarana prasarana, struktur organisasi,
dan gambaran siswa dalam melaksanakan karakter religius, bentuk upaya guru
dalam menanamkan karakter religius serta faktor pendukung dan
penghambatnya.

BAB IV mencangkup mengenai hasil analisis data penelitian terkait
Upaya yang dilakukan guru PAI dalam menginternalisasikan karakter religius
pada anak tunagrahita Kota Tegal

BAB V, bab terakhir yang mencangkup mengenai kesimpulan dan

saran dalam penelitian.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas terkait “Upaya
Guru PAI dalam Menanamkan Karakter Religius Siswa Tunagrahita Pada
Jenjang SDLB di SLBN Kota Tegal” maka dapat ditarik kesimpulan
diantaranya:
1. Karakter siswa tunagrahita di SLBN Kota Tegal Jenjang SD
Pada karakter religius terdapat tiga nilai diantaranya nilai akidah,
nilai ibadah, dan nilai akhlak. Adapun untuk terkait ketiga nilai karakter
religius tersebut bahwasanya siswa tunagrahita di SLBN Kota Tegal
khususnya jenjang SD terlihat sudah baik akan tetapi belum sepenuhnya
terwujud hal ini dilihat dari belum bisanya mengaji, menulis, dan untuk
kegiatan sholat masih perlu dibina lagi, mengamuknya siswa dikelas.
2. Upaya Guru Dalam Menanamkan Karakter Religius
Dari karakter diatas maka ada beberapa upaya yang dilakukan oleh
guru untuk menanamkan karakter religius diantaranya, dengan
menciptakan suasana religius, Pemberian pemahaman terkait pentingnya
karakter religius yaite dengan menggunakan metode ceramah dan dengan
kretifitas guru yaitu dengan mencotohkan secara langsung baik itu
menngunakan gambar maupun video, Memberikan keteladanan,
Melakukan cara pembiasaan, Dilakukannya secara berulang-ulang dan

Melakukan Kerjasama dengan antar orangtua Peserta didik

83
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Menanamkan Karakter

Religius
Dalam melakukan penanaman karakter religius maka ada beberapa

faktor yang mempengaruhi diantaranya:

a. Dalam faktor pendukung pertama yaitu dari pihak orang tua, ketika
anak dari kecil sudah ditanamkan karakter religius maka hal tersebut
dapat mudah terbentuk, kemudian yang kedua peraturan sekolah dan
tata tertib.

b. Faktor penghambat dalam menanamkan karakter religius yaitu waktu
yang terbatas, intelegensi siswa, lingkungan pergaulan dam sarana dan
prasarana yang kurang menunjang.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang penulis telah uraikan maka ada
beberapa saran yang diajukan oleh penulis guna memperbaiki perkembangan
selanjutnya hal tersebut diantaranya:

Bagi kepala sekolah sebaiknya untuk fasilitas sarana dan prasarana
ditingkatkan kembali karena siswa anak berkebutuhan khusus juga sangat
memerlukanya dan untuk kegiatan seperti keagamaan di SLBN Kota Tegal
lebih ditambahkan lagi.

Bagi guru PAI diharapkan agar lebih membina dan mencari metode-
metode yang lebih menarik lagi dalam menanamkan karakter religius.
Menjalin kerjasama dengan wali murid dalam proses penanaman karakter

religius.
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Bagi guru dan staf jajaranya diharapkan agar ikut serta dalam
menanamkan karakter religius siswa karena dalam penanaman karakter bukan
hanya tanggung jawab guru PAI saja akan tetapi semua agar tetap terlibat.

Bagi Siswa lebih semangat kembali dalam menjalani pembiasaan-
pembiasaan yang ada di sekolah sebagai salah satu strategi yang dilakukan

agar karakter religius dapat dibentuk dengan baik di sekolah.
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